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5.1 Kesimpulan

1. Praktik Pemanfaatan Fasilitas Jalan Menjadi Pasar Kaget Di Pasar Pagi
Tanjung Aur Kelurahan Balai Gadang sudah ada sejak dahulu. Para
pedagang memanfaatkan bahu jalan dan teras rumah warga untuk
membuka lapak dagangan yang berpotensi menimbulkan kemacetan.
Pasar ini diizinkan oleh pemerintah Kota Padang dan dikelola langsung
oleh KAN dan memiliki retribusi pasar.

2. Tokoh adat (KAN) memperbolehkan adanya pemanfaatan bahu jalan
untuk dijadikan pasar ini dikarenakan para pedagang membuka lapak
daganganya hanya memakai bahu jalan saja, meskipun nantinya memiliki
potensi menyebabkan kemacetan bagi pengguna jalan raya. Tokoh agama
setempat juga menyatakan bahwa keberadaan jalan yang dijadikan Pasar
Pagi Tanjung Aur memiliki manfaat yang besar. Atas dasar selama lebih
besar manfaat dari pada mudaratnya maka Islam menjadikan hukumnya
boleh. Pendapat dinas pasar Kota Padang juga memperbolehkannya,
Perda yang mengatur pasar tersebut jelas sangat multi tafsir. Ketika jalan
protokol yang dijadikan pasar dimana kendaraan lalu lintas sangat
banyak maka sudah pasti tidak boleh dijadikan pasar. Kalau jalanan
kampung yang dijadikan pasar dan pihak pengelola menyediakan jalan
alternatif pula maka tentu tidak dilarang secara perundang-undangan
dan diperbolehkan.

3. Tinjauan prinsip-prinsip fikih muamalah terhadap penggunaan jalan
sebagai pasar dinilai telah memenuhi unsur prinsip-prinsip fikih
muamalah secara umum seperti prinsip mubah, halal, sesuai dengan
ketentuan syari’at dan aturan pemerintah, azas manfaat, azas kerelaan,
azas tolong menolong dan azas keadilan. Meskipun masih terdapat
beberapa ketimpangan yang terjadi akibat Praktik pemanfaatan fasilitas

jalan untuk Pasar Pagi di Tanjung Aur, namun ini hanya perspektif
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sebagian kecil masyarakat saja terutama pengguna jalan yang menilai
ada kemacetan yang timbul akibat pasar ini. Perspektif ini sadah

terbantahkan dengan adanya pengelolaan yang baik oleh KAN setempat.

5.2 Saran
Peneliti juga menyarankan kepada para pengguna jalan jika ingin
melewati jalanan Pasar Pagi Tanjung Aur dan takut dengan kondisi macet,
lebih baik memilih jalan alternatif di belakang pasar Tanjung Aur tersebut.
Kepada konsumen: jadilah konsumen yang cerdas dengan tidak
membeli barang dagangan sebelum memarkirkan kendaraan terlebih dahulu.
Jangan berhentikan kendaraan di depan lapak pedagang yang nantinya akan

membuat kemacetan di jalanan pasar.
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